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INTISARI 

 

SUPRIYANTO, G. 2014. PENGARUH AMILUM BUAH SUKUN 

(Artocarpus communis) PREGELATINASI SEBAGAI BAHAN 

PENGHANCUR TABLET IBUPROFEN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Bahan penghancur adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tablet, 

untuk membuat tablet hancur ketika kontak dengan lingkungan berair. Amilum  

merupakan salah satu penghancur yang digunakan secara luas dalam proses 

pembuatan tablet. Buah sukun merupakan penghasil amilum yang melimpah di 

Indonesia yang beriklim tropis ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan amilum sukun pregelatinasi sebagai penghancur terhadap sifat fisik 

dan profil disolusi tablet ibuprofen secara kempa langsung. 

Tablet ibuprofen dibuat dalam  4 formula yaitu tablet dengan bahan 

penghancur amilum sukun pregelatinasi dengan kadar 20% (Formula 2); 30% 

(Formula 3) dan 40% (Formula 4) dan Avicel PH 102 sebagai kontrol. Tablet 

dibuat dengan metode kempa langsung. Tablet yang dihasilkan diuji sifat-sifat 

fisiknya meliputi uji keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, 

kerapuhan, waktu hancur serta uji disolusi. Data di uji secara teoritis berdasarkan 

parameter yang berlaku dan statistik dengan ANOVA satu arah, jika berbeda 

secara signifikan dilanjutkan uji scheffe dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa amilum sukun pregelatinasi dapat 

digunakan sebagai bahan penghancur tablet ibuprofen dengan kadar yang sesuai. 

Hasil pengujian sifat fisik tablet, tablet dengan bahan penghancur amilum sukun 

pregelatinasi mempunnyai nilai kekerasan yang tinggi, kerapuhan tablet yang 

relatif kecil, serta waktu hancur tablet yang relatif lebih cepat. Q30 dalam uji 

disolusi penggunaan amilum sukun pregeletinasi memenuhi persyaratan pada 

Farmakope Edisi IV yaitu pada menit ke 30 kadar zat aktif yang terlarut tidak 

kurang dari 70%. 

 

Kata kunci : amilum sukun, pregelatinasi, bahan penghancur, tablet ibuprofen 
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ABSTRACT 

 

SUPRIYANTO, G. 2014. EFFECT OF PREGELATINIZED BREADFRUIT 

STARCH (Artocarpus communis) AS DISINTEGRANT OF IBUPROFEN 

TABLETS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Disintegrant is a substance that is added to tablets, to make the tablets 

disintegrate when in contact with an aqueous environment. Starch is one of 

disintegrants that are widely use in tablet manufacturing process. Breadfruit is an 

abundant producer of starch in topical Indonesia. This study was aimed to find out 

the ability of pregelatinized breadfruit starch as disintegrant on the physical 

propertis and dissolution profile of direct compressed ibuprofen tablets. 

Ibuprofen tablets used 4 formulations i.e. Tablet with pregelatinized 

breadfruit as disintegrant with 20% conten (Formula 2); 30% (Formula 3); and 40 

% (Formula 4), and Avicel PH 102 as control. The tablets were made by direct 

compressed method. The obtained tablets were tested for its physical properties 

including weight unifromity, uniformity of size, hardness, friability, disintegration 

time, and dissolution test. The data was tested theoretically according to the 

applicable parameters and statistically by one way ANOVA, and if there was 

significant difference continued by Scheffe test at 95% confidence. 

The result showed that pregelatinized breadfruit starch could be use as 

disintegrant of ibuprofen tablets with appropitae content. Physical properties test 

showed that it had a high value of hardness, relatively small friability, and 

relatively faster disintegration time. Q30 at the dissolution profile showed that the 

use of pregelatinized breadfruit starch met the qualification of Indonesian 

Pharmacopoeia 4th edition, that was at minute 30 the dissolved active substance 

not be less than 70%. 

 

Keywords: breadfruit starch, pregelatinized, disintegrant, ibuprofen tablets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi sumber daya 

alam yang melimpah, salah satunya adalah tanaman sukun. Sukun merupakan 

tanaman pangan alternatif yang cukup populer. Pengolahan sukun oleh 

masyarakat pada umumnya diolah menjadi bermacam-macam makanan 

tradisional seperti gorengan sukun, kolak, getuk sukun, keripik dan lain-lain. Hasil 

olahan sukun sangat beraneka ragam dan masing-masing daerah mempunyai cara 

pengolahan yang berbeda (Angkasa & Nazaruddin 1996). Selain diolah menjadi 

produk jadi, sukun diolah menjadi produk setengah jadi yaitu tepung sukun. Hasil 

alam buah sukun yang melimpah di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku industri, dan dapat meningkatkan nilai guna dengan cara pengolahan 

menggunakan teknologi yang lebih modern. 

Buah sukun yang dalam bahasa latin disebut Artocarpus communis atau 

Bread fruits, tepungnya memiliki komposisi kimia yang mengandung 84,03% 

karbohidrat yang mengandung pati 76% (amilopektin 82% dan amilosa 18%); 

9,09% air; 2,83% abu; 3,64% protein dan 0,41% lemak (Widowati 2003). Tepung 

sukun merupakan salah satu bentuk alternatif produk setengah jadi yang 

dianjurkan, karena lebih tahan disimpan, mudah dicampur, diperkaya zat gizi 

(difortifikasi), dibentuk dan lebih cepat saji sesuai tuntutan kehidupan yang serba 

praktis (Widowati 2003). Tepung sukun dapat mengatasi sifat buah yang tidak 
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awet dan dapat menjaga ketersediaan bahan sepanjang tahun. Tepung sukun 

merupakan produk awetan buah sukun, yang pada dasarnya diperoleh dengan 

jalan mengurangi kadar air dari dalam buah sukun dan menghancurkannya dalam 

bentuk butir-butir (Suprapti M.L. 2002). Tepung sukun dapat membantu 

perindustrian farmasi khususnya dalam formulasi tablet melalui proses 

pengolahan menjadi bentuk amilum. 

Amilum (pati) dapat berfungsi baik sebagai bahan pengisi, bahan pengikat, 

bahan penghancur maupun sebagai bahan pelicin sediaan tablet, tergantung pada 

mekanisme penambahannya, jumlah yang digunakan serta kondisinya. Amilum 

alami (belum dimodifikasi) sebagai bahan tambahan tablet sangat luas 

pemakaiannya karena bersifat inert dan dapat dicampur dengan hampir semua 

obat tanpa menimbulkan terjadinya reaksi kimia. Namun mempunyai beberapa 

kelemahan pada karakteristiknya yaitu tidak larut dalam air dingin, membutuhkan 

waktu yang lama dalam pemanasan, mempunyai kestabilan yang rendah serta sifat 

alir dan kompresibilitas yang kurang baik dalam pentabletan (Bolhuis dan 

Chowhan 1996). Dengan berbagai kekurangan tadi, maka dikembangkan berbagai 

modifikasi terhadap pati yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar 

(industri) yang berbeda-beda tersebut. 

Modifikasi pati dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan sifat yang 

lebih baik dari sifat pati sebelumnya atau untuk merubah beberapa sifat yang 

diharapkan agar dapat memenuhi kebutuhan tertentu, modifikasi tersebut dapat 

dilakukan secara kimia, fisik maupun enzimatis (James et al 1997). Pati 

termodifikasi banyak digunakan dalam bidang industri, misalnya industri pangan, 
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industri kertas dan industri farmasi. Suatu bentuk modifikasi amilum yang paling 

sederhana adalah dengan cara pregelatinisasi amilum, yang dapat mengubah 

tampilan fisik suatu amilum. 

Amilum pregelatinisasi merupakan pati yang telah diolah menjadi pati 

terpregelatinisasi dengan cara memanaskan suspensi pati hingga suhu 

gelatinasinya kemudian dikeringkan. Amilum pregelatinisasi ini bertujuan untuk 

memperbaiki sifat alir dan kompresibilitasnya berdasarkan sifat fisik dari amilum 

tersebut (Bolhuis dan Chowhan 1996). 

Ibuprofen merupakan salah satu obat yang mempunyai dosis besar serta 

mempunyai sifat yang sukar larut dalam air dan menunjukkan kelarutan yang 

buruk, karena mempunyai struktur hidrofobik (Bushra dan Aslam 2010; Mansouri 

et al 2011). Selain itu ibuprofen mempunyai daya kohesifitas yang tinggi sehingga 

menghasilkan daya alir yang jelek (Bushra dan Aslam 2010). Hal tersebut 

menimbulkan permasalahan dalam waktu hancur dan profil disolusi tablet 

sehingga memerlukan bahan tambahan yang sesuai agar menghasilkan tablet yang 

baik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka timbul rumusan 

permasalahan yaitu bagaimana pengaruh amilum sukun pregelatinasi sebagai 

bahan penghancur terhadap sifat fisik dan profil disolusi tablet ibuprofen secara 

kempa langsung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh amilum 

sukun pregelatinasi sebagai bahan penghancur terhadap sifat fisik dan profil 

disolusi tablet ibuprofen secara kempa langsung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi ilmu 

pengetahuan dalam industri farmasi yang dapat mendukung produksi obat 

khususnya sediaan tablet. 

 

 


